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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh student-teacher trust terhadap student 

well-being di SMKN X Kota Bekasi. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sebanyak 121 siswa/i 

kelas X SMKN X Kota Bekasi menjadi responden pada penelitian ini, dengan probability sampling sebagai teknik 

sampling, dan cluster sampling sebagai jenis teknik yang digunakan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu skala student well-being dan skala student-teacher trust dengan pengumpulan data menggunakan skala 

likert melalui Google Form. Hasil korelasi menunjukkan bahwa student-teacher trust dengan student well-being 

memiliki hubungan atau berkorelasi sebesar 0.481. Pada uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi p > 0.05 

atau data berdistribusi normal. Hasil uji regresi linier mendapatkan hasil yang signifikan dengan p-value < .001, 

maka Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh student-teacher trust terhadap student well-being pada siswa kelas X di SMKN X Kota Bekasi. 

Kata kunci: Student-teacher trust, Student well-being, Kelas X. 

Abstract 

This study aimed to determine whether there is an influence of student-teacher trust on student well-being at 

SMKN X Kota Bekasi. This research employed a quantitative method. A total of 121 tenth-grade students from 

SMKN X Kota Bekasi participated as respondents, using probability sampling with cluster sampling as the 

sampling technique. The measurement tools used in this study were the student well-being scale and the student-

teacher trust scale, with data collected using a Likert scale distributed via Google Form. The correlation results 

showed that student-teacher trust and student well-being were positively correlated with a coefficient of 0.481. 

The normality test indicated a significance value of p > 0.05, meaning the data were normally distributed. The 

linear regression test yielded a significant result with a p-value < .001, thus the alternative hypothesis (Ha) was 

accepted and the null hypothesis (Ho) was rejected. It was concluded that student-teacher trust has an influence 

on student well-being among tenth-grade students at SMKN X Kota Bekasi. 

Keywords: Student-teacher trust, Student well-being, Tenth grade. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kesejahteraan siswa belakangan ini menjadi topik pendidikan yang mendapat 

perhatian besar dari berbagai pihak, termasuk akademisi, politisi, dan para pembuat kebijakan (R. Aziz 

et al., 2020). Kesejahteraan sendiri merupakan suatu kondisi kehidupan yang mencakup aspek sosial, 

material, dan spiritual, yang memberikan rasa aman, bermoral, serta ketenangan batin (Sukmasari, 

2020).  

Dalam konteks pendidikan, kesejahteraan siswa menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan dan 

sangat penting (Astuti, 2024), dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa siswa yang merasa sejahtera, 

cenderung memiliki motivasi lebih untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, hal 

ini berpengaruh langsung pada prestasi akademik mereka, karena siswa yang merasa bahagia dan puas 

dengan lingkungan belajar mereka akan lebih fokus dan produktif. Kesejahteraan siswa mencakup 

aspek fisik, emosional, sosial, dan akademik yang semuanya saling terkait dan memberikan pengaruh 

antara satu dengan yang lain (Astuti, 2024).  

Meskipun Indonesia telah membuat banyak kemajuan dalam memperluas akses pendidikan, 

tantangan besar tetap ada dalam memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai kesejahteraan yang 

optimal (Muiz et al., 2024). Banyak siswa di daerah terpencil masih menghadapi keterbatasan fasilitas 

pendidikan dan sumber daya yang memadai, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk belajar 

https://doi.org/10.5281/zenodo.15367693
mailto:202110515026@mhs.ubharajaya.ac.id
mailto:yulia.fitriani@dsn.ubharajaya.ac.id
mailto:yuarini.wp@dsn.ubharajaya.ac.id


2025 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

 
Vol. 3 No. 4                                                                                                               Pengaruh Student- Teacher Trust (Catherina, dkk.) | 48-61 

dan berkembang (Fitri et al., 2024). Selain itu, isu-isu seperti tekanan akademik, bullying, dan 

kurangnya dukungan emosional dari lingkungan sekolah dapat berdampak negatif pada kesejahteraan 

mental siswa (Wulandari et al., 2024). Penelitian menunjukkan pada siswa yang memiliki rasa aman, 

didukung, dan terlibat di sekolah memiliki hasil akademik yang lebih baik dan kesehatan mental yang 

lebih kuat (Akhyar, 2024).  

Beberapa tanda bahwa siswa di Indonesia kurang sejahtera dapat ditandai dengan kualitas siswa 

yang menurun. Dilansir dari situs Kumparan.com, menunjukkan bahwa budaya membaca semakin 

tergeser oleh dominasi teknologi digital yang tidak selalu digunakan secara produktif. Siswa lebih 

sering menghabiskan waktu di media sosial dan permainan daring dibanding membaca buku atau materi 

edukatif. Minimnya dukungan dari sekolah dan keluarga dalam menanamkan kebiasaan membaca 

memperburuk situasi ini. Akibatnya, kemampuan literasi siswa cenderung stagnan bahkan menurun, 

sehingga menghambat penguasaan pengetahuan yang mendalam. Masalah ini menjadi salah satu alasan 

mengapa kualitas sumber daya manusia Indonesia sulit bersaing di tingkat global (Alfadin, 2024). 

Kualitas pendidikan yang terus menurun juga memperlihatkan ketimpangan dalam 

kesejahteraan siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka, misalnya, yang awalnya dirancang untuk 

memberi fleksibilitas, justru memunculkan masalah seperti penurunan kemampuan berpikir kritis dan 
meningkatnya plagiarisme di kalangan pelajar. Serikat guru pada situs suara.com bahkan menyatakan 

pesimisme terhadap target generasi emas 2045, mengingat lemahnya pembentukan karakter serta 

minimnya perhatian terhadap kreativitas dan inovasi siswa. Kondisi ini diperparah dengan beban tugas 

yang sering kali tidak sesuai dengan kapasitas siswa, mengakibatkan stres berlebihan yang berdampak 

pada kesehatan mental mereka (Lesmana, 2024).  

Masalah lainnya adalah lingkungan belajar yang tidak mendukung, yang sering kali 

menyebabkan siswa kehilangan motivasi. Contohnya adalah banyaknya kasus bolos sekolah, seperti 

yang terjadi di Cirebon dilansir dari situs dialogindonesia.com, di mana 10 siswa ditemukan berkeliaran 

selama jam pelajaran. Fenomena ini mengindikasikan kurangnya kontrol dari pihak sekolah dan 

keluarga, serta sistem pendidikan yang gagal menciptakan rasa tanggung jawab dan motivasi belajar. 

Situasi ini juga memperlihatkan bahwa kesejahteraan siswa tidak hanya tentang fasilitas atau akses 

pendidikan, tetapi juga tentang bagaimana siswa merasa didukung dan dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran mereka (Dialogindonesia, 2024).  

Terdapat kasus – kasus yang dilakukan oleh siswa SMK, dimana hal tersebut menjadi salah satu 

fokus perhatian mengenai kesejahteraan siswa. Salah satu contoh kasus terbaru adalah di Kota Jogja 

yang dilansir dari berita detik.com, di mana terjadi insiden di mana siswa SMK menyerang siswa SMP 

di Tegalrejo. Insiden ini menunjukkan bahwa tekanan yang dialami oleh siswa SMK dapat 

mempengaruhi perilaku mereka (Jumbadi, 2024). Di Kebumen, polisi membubarkan tawuran antar 

pelajar SMK yang melibatkan penggunaan pecahan beton, sabuk, dan alat berbahaya lainnya yang 

diangkat dari situs berita regional.kompas.com. Insiden ini menyoroti tekanan yang dialami oleh siswa 

SMK, yang berbeda dari tekanan di SMA, akibat beban akademis yang lebih berat dan tuntutan 

keterampilan praktik. Tekanan untuk menguasai keterampilan teknis dan lulus ujian sertifikasi membuat 

siswa SMK lebih rentan terhadap stres dan konflik.  

Hal ini diperparah oleh lingkungan yang kurang mendukung secara emosional, sehingga siswa 

lebih mudah terlibat dalam kekerasan fisik sebagai bentuk pelampiasan (Apriliano & Krisiandi, 2024). 

Dilansir dari situs medan.tribunnews.com, siswa SMK Negeri 2 Medan ditangkap polisi karena bolos 

sekolah dan pesta ganja. Salah satu dari mereka ditetapkan sebagai tersangka utama. Kasus tersebut 

menggambarkan bagaimana tekanan akademis dan lingkungan sekolah yang kurang mendukung di 

SMK dapat mendorong siswa untuk mencari pelarian dalam perilaku negatif seperti penggunaan 

narkoba. Beban tugas praktik yang berat, tekanan untuk segera mendapatkan pekerjaan setelah lulus, 

serta kurangnya dukungan mental, membuat siswa SMK lebih rentan mengalami stres dibandingkan 

siswa SMA.  

Ketidakmampuan untuk mengatasi beban pendidikan dan ekspektasi tinggi sering kali menjadi 

faktor pemicu bagi siswa untuk melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri dan orang lain 

(Santoso, 2024). Kasus bullying yang dialami oleh seorang siswi SMK yang dibully oleh tujuh kakak 

kelasnya selama lebih dari setahun menunjukkan betapa beratnya beban psikologis yang harus dihadapi 

oleh siswa SMK.  

Diambil dari berita msn.com, laporan telah diajukan, penyelesaian kasus tersebut berjalan di 

tempat, menunjukkan kurangnya respons dan penanganan yang memadai dari pihak berwenang. 
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Tekanan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang keras, tugas praktik yang menumpuk, serta 

tuntutan untuk lulus dengan keterampilan yang siap kerja, menambah beban yang dialami oleh siswa 

SMK (Adikara, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMK menghadapi tekanan yang tinggi, yang 

dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan fisik mereka. 

Di Indonesia, fenomena kesejahteraan siswa menunjukkan sejumlah data yang signifikan 

terkait kondisi psikologis dan emosional mereka. Berdasarkan survei National Adolescent Mental 
Health Survey (I-NAMHS) dari Universitas Gadjah Mada, sekitar 15,5 juta remaja, atau sekitar satu dari 

tiga remaja, mengalami masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan, depresi, dan gangguan 

perilaku. Meski pemerintah telah meningkatkan akses ke fasilitas kesehatan mental, hanya sekitar 2,6% 

dari remaja yang membutuhkan bantuan yang sebenarnya mencari bantuan profesional. Selain itu, 3,7% 

remaja mengalami gangguan kecemasan yang merupakan gangguan mental paling umum, diikuti oleh 

1,0% yang mengalami gangguan depresi mayor, serta 0,5% mengalami PTSD dan ADHD. Data ini 

mengindikasikan bahwa meskipun ada upaya peningkatan, masih banyak siswa yang tidak 

mendapatkan dukungan yang memadai untuk kesehatan mental mereka (Salma, 2022).  

Di Bekasi, kondisi kesejahteraan siswa juga menunjukkan data yang memprihatinkan. Selama 

masa pandemi COVID-19, 40% siswa SMP di Bekasi mengalami gangguan mental emosional. Namun, 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya dapat meningkatkan kesejahteraan 

siswa secara signifikan, dengan 68,3% siswa SMPN X di Bekasi mengalami peningkatan kesejahteraan 

seiring dengan dukungan tersebut. Tingkat resiliensi akademik siswa SMA di Bekasi juga menunjukkan 

bahwa 69,4% siswa berada pada kategori resiliensi sedang. Meskipun demikian, terdapat kategori 

normal untuk tingkat stres dan depresi yang lebih banyak diidentifikasi pada siswa SMA di Bekasi, 

tetapi kecemasan pada tingkat sangat berat lebih banyak diidentifikasi pada siswa SMA (Afiffah & 

Wardani, 2023).  

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara peneliti kepada salah satu siswa di SMKN X yang 

menyatakan ia dan teman – temannya di sekolah memiliki tekanan akademis yang cukup tinggi, 

sehingga menyebabkan beberapa temannya malas belajar dan lebih suka jika saat jam pelajaran namun 

gurunya belum hadir atau tidak masuk, mereka biasanya lebih senang jam kosong pelajaran dan 

menghabiskan waktu dengan tidur atau bermain gadget di sekolah karena merasa sulit dan malas untuk 

belajar.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di lingkungan sekolah, memang ada beberapa siswa yang 

terlihat di luar sekolah padahal masih jam pelajaran. Salah satu guru SMKN X mengatakan dalam 

wawancara, bahwa siswa memang terlihat mengalami tekanan akademis terbukti dari perilaku di 

sekolah yang lebih senang akan jam kosong saat pelajaran, namun guru tersebut juga mengatakan 

kebanyakan siswa memang seringkali curhat dengan guru terkait dengan keluhan – keluhan mereka, 

sehingga guru – guru di sekolah tersebut memberikan beberapa dukungan dan saran, namun lebih 

banyak siswi – siswi yang lebih dekat dan senang curhat dengan guru.  

Hasil wawancara tersebut diperkuat juga dengan hasil survei awal yang diisi oleh 28 siswa di 

SMKN X melalui Google Form, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa 

kepercayaan yang diberikan dari guru memiliki pengaruh besar terhadap student well-being mereka. 

Sebagian besar siswa merasa dapat mempercayai guru mereka untuk memberi dukungan tentang apa 

yang mereka butuhkan. Data menunjukkan bahwa 17 siswa merasa percaya terhadap dukungan dari 

guru, sementara 6 siswa menyatakan bahwa mereka sangat percaya terhadap dukungan yang diberikan 

oleh guru, dan hanya 5 siswa yang merasa kurang percaya oleh dukungan dari guru mereka. Lebih lanjut, 

siswa setuju bahwa guru mereka memberi feedback yang jelas dan bermanfaat bagi siswa. Sebanyak 24 

dari 28 siswa menyatakan bahwa guru mereka sering membantu mereka dengan memberikan feedback 

yang jelas dan bermanfaat untuk siswa. Selain itu, kepercayaan guru terhadap siswa juga berperan 

dalam memotivasi siswa terhadap semangat belajar mereka, dengan 17 siswa menyatakan sangat setuju 

bahwa kepercayaan guru mereka meningkatkan semangat belajar, lalu 10 siswa menyatakan setuju 

bahwa kepercayaan guru mereka meningkatkan semangat belajar, dan 1 siswa yang kurang setuju 

dengan rasa semangat yang dibantu oleh rasa percaya guru terhadap siswa. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa student-teacher trust berperan penting dalam mendukung student well-being, 

terutama dalam memotivasi mereka untuk semangat dalam mencapai prestasi di sekolah.  

Lingkungan sekolah yang mendukung dan kondusif untuk pertumbuhan siswanya merupakan 

indikator kesejahteraan siswa yang tinggi (Azmi et al., 2024). Salah satu indikator utama adalah 

motivasi belajar, di mana siswa menunjukkan antusiasme dan semangat dalam mengikuti pelajaran serta 
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berpartisipasi dalam kegiatan sekolah (Sari et al., 2018). Rasa aman juga menjadi faktor penting karena 

siswa yang merasa aman secara fisik dan emosional di lingkungan sekolah cenderung bebas dari 

ancaman seperti bullying, yang memungkinkan mereka fokus pada pembelajaran (Astifionita, 2024). 

Selain itu, kesehatan mental yang baik menjadi indikator kunci, di mana siswa memiliki tingkat 

kecemasan dan stres yang rendah serta kemampuan untuk mengelola emosi dengan efektif (Sukatin et 

al., 2023).  

Dukungan sosial yang kuat, ditunjukkan melalui hubungan positif dengan guru, teman sebaya, 

dan staf sekolah, memperkuat rasa keterhubungan dan dukungan di antara siswa (Cahdriyana & 

Richardo, 2021). Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, keseimbangan hidup antara akademik 

dan sosial, serta tingkat kepuasan dan kebahagiaan yang tinggi juga merupakan aspek yang menandakan 

kesejahteraan siswa yang optimal (Seprianto et al., 2024). 

Sebaliknya, indikator kesejahteraan siswa yang rendah sering kali terlihat melalui berbagai 

perilaku dan hasil akademik yang mengkhawatirkan (Azyz et al., 2019). Kehadiran yang rendah, 

misalnya, dapat mengindikasikan ketidakpuasan atau masalah yang dihadapi siswa di sekolah 

(Rahmatia & Rahman, 2015). Penurunan prestasi akademik menjadi salah satu tanda jelas bahwa siswa 

mungkin mengalami kesulitan dalam belajar (Misykah et al., 2023).  
Tingkat stres yang tinggi, yang terlihat melalui gejala fisik atau emosional, menunjukkan bahwa 

siswa mungkin sedang berjuang dengan masalah kesehatan mental (Angelin et al., 2021). Kurang 

motivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah menjadi sinyal tambahan bahwa 

kesejahteraan siswa perlu ditangani, terutama ketika siswa mengalami gangguan kesehatan mental 

seperti depresi atau kecemasan (Permatasari et al., 2024). Keseluruhan indikator ini dapat memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kondisi kesejahteraan siswa di suatu lingkungan pendidikan. 

Kondisi student well-being yang baik seharusnya menciptakan lingkungan yang mendukung 

dan aman bagi siswa untuk tumbuh dan berkembang (Aziz, 2023). Ini dimulai dengan menciptakan 

suasana sekolah yang inklusif, di mana setiap siswa merasa diterima, dihargai, dan didengar (Akhyar, 

2024). Sekolah harus menyediakan akses yang memadai terhadap layanan kesehatan fisik dan mental, 

termasuk konseling yang responsif dan program pencegahan stres (Kara et al., 2024). Kurikulum yang 

seimbang, yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademis tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional, sangat penting (Anggraeni et al., 2024).  

Interaksi positif antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan teman sebaya, harus 

ditingkatkan untuk membangun hubungan yang sehat dan saling mendukung (Hidayah et al., 2024). 

Semua elemen ini berkontribusi pada suasana yang merangsang motivasi belajar dan rasa percaya diri 

siswa. Di samping itu, kondisi student well-being yang ideal seharusnya melibatkan partisipasi aktif 

siswa dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi mereka (Hermansyah, 2024). Siswa perlu 

diberikan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, seperti olahraga, 

seni, dan kepemimpinan, sehingga mereka dapat mengeksplorasi minat dan bakat mereka (Masnawati 

et al., 2023). Program pelatihan kepemimpinan dan pengembangan karakter juga harus menjadi bagian 

integral dari pendidikan, membantu siswa belajar tentang tanggung jawab, kerja sama, dan empati 

(Sagala et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk 

menciptakan sistem dukungan yang holistik (Volta & Nahdiyah, 2024). Dengan menciptakan jaringan 

dukungan ini, siswa dapat merasa lebih terhubung dan berdaya, serta siap menghadapi tantangan di 

masa depan. Kesejahteraan siswa yang baik bukan hanya tentang kinerja akademis, tetapi juga tentang 

membentuk individu yang seimbang dan bahagia, siap berkontribusi positif dalam masyarakat 

(Husnaini et al., 2024). 

Menurut Anggreni & Immanuel (2020) terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi 

kesejahteraan siswa di sekolah berdasarkan penjelasan Konu dan Rimpela. Pertama, kondisi sekolah 

yang mencakup aspek fisik dan organisasi, layanan, dan keamanan. Kondisi sekolah yang baik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aman bagi siswa. Kedua, hubungan sosial yang 

melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan staf sekolah. Hubungan sosial yang positif dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan kesejahteraan emosional siswa, termasuk tingkat kepercayaan siswa 

terhadap gurunya di sekolah. Ketiga, pemenuhan diri yang mencakup kesempatan belajar sesuai dengan 

kapabilitas siswa, mendapatkan umpan balik yang konstruktif, dan semangat dalam belajar. Pemenuhan 

diri yang baik menjadi salah satu cara yang meningkatkan motivasi dan interaksi siswa dalam kelas. 
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Keempat, status kesehatan yang mencakup kesehatan fisik dan mental siswa. Kesehatan optimal 

berperan krusial dalalm kesejahteraan siswa secara keseluruhan.  

Tingkat kepercayaan siswa terhadap guru merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesejahteraan siswa (student well-being) (Afifah & Nasution, 2023). Kepercayaan ini 

membangun suasana belajar yang aman dan kondusif, di mana siswa merasa diakui dan diberi perhatian, 

ketika siswa yakin bahwa guru mereka dapat dipercaya, mereka lebih terbuka untuk berkomunikasi dan 

berbagi masalah yang dihadapi, baik di bidang akademik maupun emosional (Furqan, 2024). Selain itu, 

hubungan yang baik antara siswa dan guru meningkatkan dukungan sosial, yang merupakan elemen 

kunci dalam kesehatan mental dan emosional (Anggreni & Immanuel, 2020). Dalam suasana yang 

didasarkan pada kepercayaan, siswa cenderung lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah (Amar, 2024).  

Penelitian ini memiliki urgensi karena kesejahteraan siswa telah menjadi fokus utama dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Nasir et al., 2023). Kesejahteraan siswa mencakup aspek fisik, 

emosional, dan sosial yang sangat penting bagi perkembangan mereka. Namun, banyak penelitian 

masih berfokus pada aspek akademik saja, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman kita 

tentang bagaimana faktor-faktor sosial dan emosional, seperti kepercayaan antara siswa dan guru, 
mempengaruhi kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Menurut teori Konu dan Rimpela, hubungan 

sosial yang positif merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan siswa.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti 

peran penting yang dimainkan oleh kepercayaan antara siswa dan guru dalam meningkatkan 

kesejahteraan siswa. Kepercayaan antara siswa dan guru dapat berdampak besar pada motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (Marpaung & Cendana, 2020). Siswa yang memiliki 

hubungan saling percaya dengan gurunya cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam kelas. Hal ini berdampak positif pada hasil belajar dan kesejahteraan 

psikologis mereka. Pentingnya memahami tingkat kepercayaan antara siswa dan guru sebagai salah satu 

faktor yang memengaruhi kesejahteraan siswa dapat membantu dalam merancang intervensi dan 

kebijakan yang efektif untuk mendukung perkembangan belajar siswa (Alwina et al., 2023).  

Kepercayaan antara siswa dan guru (student-teacher trust) merupakan faktor krusial dalam 

memengaruhi kesejahteraan siswa (student well-being) di lingkungan sekolah. Interaksi yang 

didasarkan pada kepercayaan menjadikan lingkungan akademik yang positif dan aman, sehingga siswa 

merasa dihargai, didukung, dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hasil 

survei di SMKN X menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasakan dukungan dan feedback yang 

bermanfaat dari guru, yang berkontribusi pada peningkatan semangat belajar dan kesejahteraan mereka 

secara keseluruhan.  

Oleh karena itu, membangun dan memelihara kepercayaan antara siswa dan guru menjadi kunci 

utama dalam meningkatkan student well-being dan prestasi akademik siswa. Namun hingga saat ini, 

penelitian yang menghubungkan secara langsung tingkat kepercayaan antara siswa dan guru (student-

teacher trust) dengan kesejahteraan siswa (student well-being) masih sangat terbatas. Belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana tingkat kepercayaan ini mempengaruhi aspek 

kesejahteraan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting karena dapat mengungkap peran 

kepercayaan siswa-guru dalam meningkatkan kesejahteraan siswa, yang dapat memberikan wawasan 

baru bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan psikologis siswa. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diterapkan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear. Penelitian 

dengan metode kuantitatif melibatkan pengumpulan dan pengolahan data yang dianalisis menggunakan 

statistik. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara perubahan dalam satu variabel 

dengan perubahan dalam variabel lainnya (Azwar, 2017). 

Peneliti menerapkan regresi linear kuantitatif untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen, serta untuk mengukur seberapa kuat hubungan 

antara variabel-variabel yang terlibat. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X sebanyak 335 siswa dari SMKN X di Kota 

Bekasi. Sedangkan, sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sebesar 10% kesalahan dari 

populasi yaitu minimal sebesar 77 siswa kelas X yang dapat mengisi kuesioner dalam penelitian ini 
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pada SMKN X di Kota Bekasi. Dengan demikian, peneliti akan menggunakan 100 siswa sebagai sampel 

dalam penelitian ini. 

Analisa data yang diaplikasikan dalam penelitian ini merupakan uji regresi linear yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, dalam penelitian 

ini mengidentifikasi variabel student-teacher trust terhadap student well-being. Analisis data pada 

penelitian ini dilakukan dengan uji asumsi yaitu dengan melakukan uji normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal, dan uji linearitas yang digunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel. Tahap selanjutnya dari uji 

asumsi yaitu melakukan uji hipotesis untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara satu 

variabel (X) terhadap satu variabel (Y) dalam suatu populasi. Software yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai perhitungan data adalah JASP (Jefferys’s Amazing Statistic Program). 

HASIL  

Responden Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian pada siswa/i kelas X di SMKN “X” Kota Bekasi sebanyak 

121 siswa. Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa Google Form kepada 

siswa. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kurikulum dan guru-guru di SMKN tersebut sehingga data yang didapatkan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh peneliti yaitu siswa/i kelas X, berikut deskripsi responden dari penelitian: 

Tabel  1 Profil Responden Penelitian 

 Profil N Persentase 

Gender Laki-laki 43 35.5% 

 Perempuan 78 64.5% 

Jurusan AKL 2 29 23.97% 

 AKL 4 25 20.66% 

 Animasi 22 18.18% 

 DGM 20 16.53% 

 TKJ 3 25 20.66% 

Total 121 100% 

 

Profil Demografis 

Jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini melebihi jumlah minimum responden yang 

telah ditentukan dengan rumus Slovin. Terdapat 121 responden pada penelitian ini yang terdiri dari 78 

perempuan dan 43 laki – laki. Adapun hasil perhitungan mean, median, dan standar deviasi dalam 

masing – masing variabel demografis sebagai berikut: 

Tabel 2. Profil Demografis 

Variabel Mean Median SD 

Student Well-Being 88.471 89.000 12.775 

Student-Teacher Trust 43.445 43.000 7.269 

 

Uji Asumsi Penelitian 

Pada uji asumsi, peneliti menggunakan uji normalitas dan uji linearitas untuk kedua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, dan didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas 

 Uji Normalitas 

Sign. 0.238 

Keterangan Terdistribusi normal 

 

Pada penelitian yang dilakukan, hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan mendapatkan 

nilai signifikansi 0.238. Hal ini menunjukkan bahwa p >0.05 yang berarti data dari kedua variabel 

berdistribusi normal. 
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Gambar 1. Hasil Uji Linearitas 

 
Pada uji asumsi berikutnya dilakukan uji linearitas menggunakan JASP dan diberikan dalam 

bentuk grafik. Dari grafik tersebut, dikatakan bahwa hubungan dari kedua variabel dapat dikatakan 

linear karena residual tersebar secara simetris di sepanjang garis lurus. 

 

 Kategorisasi Penelitian 

 Student Well-Being 

Dari skala Student Well-Being terdapat 25 aitem dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, 

yang dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut: 

Skor Maksimum (Xmax) = Skor tertinggi x Jumlah aitem valid  

= 5 x 25 = 125 

Skor Minimum (Xmin) = Skor terendah x Jumlah aitem valid  

= 1 x 25 = 25 

Mean Hipotetik (µ)  = Xmax + Xmin / 2 

     = 125 + 25 / 2 = 75 

Rentang Hipotetik  = Xmax – Xmin 

     = 125 – 25 = 100 

Standar Deviasi ()  = rentang hipotetik / 6 

     = 100 / 6 = 16,7 

Rumus yang digunakan untuk mengkategorisasikan skala student well-being 

dengan 3 tingkat adalah sebagai berikut: 

Kategorisasi rendah = X < (µ − 1 ) 

    = X < (75 – 1.16,7) 

    = X < (75 – 16,7) 

    = X < 58,3 

Kategorisasi sedang = (µ − 1 ) ≤ X < (µ + 1 ) 

    = (75 – 1.16,7) ≤ X < (75 + 1.16,7) 

    = (75 – 16,7) ≤ X < (75 + 16,7) 

= 58,3 ≤ X < 91,7 

Kategorisasi tinggi = (µ + 1 ) ≤ X 

    = (75 + 1.16,7) ≤ X 

    = (75 + 16,7) ≤ X 

    = 91,7 ≤ X 
Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi di atas, maka skor dapat 

digambarkan pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3. Kategorisasi Student Well-Being 

Kategorisasi Batas nilai N Persentase 

Rendah X < 58,3 1 0.8% 

Sedang 58,3 ≤ X < 91,7 71 58.7% 

Tinggi 91,7 ≤ X 49 40.5% 

Total 121 100% 

 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa jika skor kurang dari 58,3 maka masuk 

dalam kategori rendah, jika skor berada pada rentang 58,3 – 91,7 maka masuk dalam kategori sedang, 
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dan apabila skor lebih dari 91,7 maka masuk dalam kategori tinggi. Setelah dilakukan kategorisasi dari 

121 responden yang ada, maka diketahui terdapat 1 responden yang memiliki student well-being yang 

rendah dengan persentase 0.8%, lalu 71 responden yang masuk dalam kategori sedang dengan 

persentase 58.7%, dan 49 responden kategori tinggi dengan persentase sebesar 40.5%. Maka responden 

dalam penelitian ini memiliki student well-being dengan kategori sedang. 

Kategorisasi Student-Teacher Trust 

Skala Student-Teacher Trust terdiri dari 13 aitem dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, 

yang dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut: 

Skor Maksimum (Xmax) = Skor tertinggi x Jumlah aitem valid  

= 5 x 13 = 65 

Skor Minimum (Xmin) = Skor terendah x Jumlah aitem valid  

= 1 x 13 = 13 

Mean Hipotetik (µ)  = Xmax + Xmin / 2 

     = 65+ 13 / 2 = 39 

Rentang Hipotetik  = Xmax – Xmin 

     = 65 – 13 = 52 

Standar Deviasi ( )  = rentang hipotetik / 6 

     = 52 / 6 = 8,7 

Rumus yang digunakan untuk mengkategorisasikan skala student-teacher trust 

dengan 3 tingkat adalah sebagai berikut: 

Kategorisasi rendah = X < (µ − 1 ) 

    = X < (39 – 1.8,7) 

    = X < (39 – 8,7) 

    = X < 30,3 

Kategorisasi sedang = (µ − 1 ) ≤ X < (µ + 1 ) 

    = (39 – 1.8,7) ≤ X < (39 + 1.8,7) 

    = (39 – 8,7) ≤ X < (39 + 8,7) 

= 30,3 ≤ X < 47,7 

Kategorisasi tinggi = (µ + 1 ) ≤ X 

    = (39 + 1.8,7) ≤ X 

    = (39 + 8,7) ≤ X 

    = 47,7 ≤ X 

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi di atas, maka skor dapat 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Kategorisasi Student-Teacher Trust 

Kategorisasi Batas nilai N Persentase 

Rendah X < 30,3 4 3.3% 

Sedang 30,3 ≤ X < 47,7 81 67% 

Tinggi 47,7 ≤ X 36 29.7% 

Total 121 100% 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui bahwa skor lebih rendah dari 30,3 maka masuk 

dalam kategori rendah, apabila skor berada di rentang angka 30,3 – 47,7 masuk dalam kategori sedang, 

dan jika skor lebih besar dari 47,7 maka masuk dalam kategori tinggi. Dari skor kategorisasi yang telah 

diketahui, dari 121 responden terdapat 4 responden yang masuk dalam kategori rendah dengan 

persentase sebesar 3.3%, lalu terdapat 81 responden masuk dalam kategori sedang dengan persentase 

67%, dan terdapat 36 responden yang termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 29.7%. 

Berdasarkan perhitungan kategorisasi, responden dalam penelitian ini memiliki student-teacher trust 

pada kategori sedang. 

 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan uji korelasi guna mengetahui seberapa kuat tingkat hubungan 

antara student well-being dengan student-teacher trust.  

Tabel 5. Klafisikasi Kekuatan Korelasi 

Korelasi Kategori 

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 
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0.60 – 0.799 Kuat 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.20 – 0.399 Lemah 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

(Sugiyono, 2019) 

Peneliti melakukan uji korelasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Koefisien Korelasi 

Pearsons r 0.481 

p-value <.001 

 

Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.481 

dengan taraf signifikansi (p) sebesar <.001, artinya adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

student well-being dengan student-teacher trust dalam kategori sedang. Pada nilai korelasi sebesar 

0.481 dapat dikatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara student well-being dan student-
teacher trust. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara student well-being dengan student-teacher trust pada 

siswa kelas X di SMKN X Kota Bekasi. Hubungan tersebut mengarah ke arah yang positif, dan dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi student-teacher trust maka semakin tinggi juga student well-being pada 

siswa kelas X di SMKN X Kota Bekasi. 

 

Tabel 7. Uji Regresi 

Variabel R R2 Unstandardized Sign. 

Ho 0.000 0.000 88.471 <.001 

Ha 0.668 0.446 70.000 <.001 

 

Analisis regresi digunakan pada hubungan antar variabel, dimana salah satu variabelnya 

dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya. Dari hasil analisis regresi pada tabel di atas, 

ditunjukkan hasil bahwa variabel X yaitu student-teacher trust memberikan pengaruh terhadap variabel 

Y yaitu student well-being dengan skor sebesar 0.446 sesuai dengan R2 pada tabel di atas. Lalu skor 

sebesar 0.668 pada R tabel di atas membuktikan bahwa ada pengaruh positif yang kuat antara kedua 

variabel tersebut. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) yang diterima semakin tinggi, artinya 

semakin tinggi student-teacher trust maka semakin tinggi pula student well-being pada siswa. Nilai 

determinasi R2 sebesar 0.446 menunjukkan bahwa 44,6% student well-being dipengaruhi oleh student-

teacher trust. Sedangkan 55,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini.  

Tabel 8. Persamaan Regresi 

 b Std. Error t Sig 

Constant 51,712 6,221 8,312 <.001 

Student-Teacher Trust 0,846 0,141 5,990 <.001 

Hasil penelitian Persamaan Regresi dari tabel di atas dapat dilihat sebagai berikut: 

Y = a+bX 

Y = 51,712 + 0,846X 

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, nilai constant yang didapat sebesar 51,712 artinya 

setiap peningkatan satu satuan pada student-teacher trust akan meningkatkan student well-being sebesar 

0,846 yang menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 121 responden, terdiri dari 43 siswa laki-laki dan 78 siswa perempuan. 

Penelitian ini mengajukan hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

student well-being dan student-teacher trust pada siswa kelas X di SMKN X Kota Bekasi. Untuk 

menguji hipotesis tersebut, digunakan analisis regresi, dengan tujuan mengetahui seberapa besar 
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kontribusi kepercayaan siswa kepada guru terhadap kesejahteraan siswa. Berdasarkan hasil uji regresi 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua variabel tersebut. Dengan kata 

lain, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan siswa terhadap guru, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan atau student well-

being yang dirasakan oleh siswa. 

Dalam pengujian korelasi yang dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara kedua 

variabel dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

student well-being dan student-teacher trust pada siswa. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Diastu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa student-teacher trust 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan siswa. Penelitian ini juga memberikan bukti 

lebih lanjut bahwa hubungan positif antara kedua variabel ini dapat mempengaruhi lingkungan belajar 

yang lebih baik, di mana kepercayaan siswa terhadap guru berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan emosional dan sosial mereka di sekolah. 

Pada teori yang dikemukakan oleh Fraillon (2004), dari dimensi interpersonal student well-

being terdapat aspek yang memberi hubungan dan pengaruh terhadap variabel student-teacher trust 

yaitu aspek menjaga hubungan baik dengan teman, guru, dan anggota masyarakat (interpersonal 
connectionness). Aspek ini secara langsung berkaitan dan memberikan pengaruh terhadap variabel 

student-teacher trust, karena kualitas hubungan interpersonal, khususnya dengan guru, menjadi penguat 

dan pondasi terbentuknya rasa percaya siswa terhadap figur guru di lingkungan sekolah. Semakin baik 

siswa mampu menjalin hubungan positif dengan gurunya, maka tingkat kepercayaan siswa terhadap 

guru juga cenderung semakin tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya kesejahteraan 

psikososial siswa secara keseluruhan. 

Hasil kategorisasi variabel student well-being dalam penelitian ini menunjukkan 1 responden 

yang memiliki student well-being yang rendah dengan persentase 0.8%, lalu 71 responden yang masuk 

dalam kategori sedang dengan persentase 58.7%, dan 49 responden kategori tinggi dengan persentase 

sebesar 40.5%. Kondisi umum siswa yang berada pada kategori sedang menandakan perlunya perhatian 

khusus untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Hal tersebut sesuai 

dengan fenomena yang ada, namun demikian penting agar siswa tidak hanya cukup sejahtera, tetapi 

dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang optimal demi mendukung perkembangan akademik dan 

pribadi mereka. 

Pada kategorisasi variabel student-teacher trust menunjukkan 4 responden yang masuk dalam 

kategori rendah dengan persentase sebesar 3.3%, lalu terdapat 81 responden masuk dalam kategori 

sedang dengan persentase 67%, dan terdapat 36 responden yang termasuk dalam kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 29.7%. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

kepercayaan terhadap guru pada level sedang. Tingkat kepercayaan siswa terhadap guru mencerminkan 

sejauh mana siswa mampu membangun keterhubungan interpersonal yang sehat. Oleh karena itu, hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam penelitian ini mampu menjalin hubungan 

interpersonal yang cukup baik dengan guru mereka, meskipun masih terdapat sebagian kecil siswa yang 

mengalami hambatan dalam membentuk kepercayaan tersebut. Kondisi ini dapat berdampak pada 

kesejahteraan emosional dan sosial siswa secara keseluruhan. 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang dimiliki. Dalam proses penelitian, ada 

beberapa keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti, antara lain: (1) Subjek penelitian 

hanya fokus pada siswa kelas X di SMKN X Kota Bekasi., (2) Pada fenomena hanya fokus pada 

pendapat dua guru dan siswa saja, seharusnya peneliti mencakup lebih luas lagi., (3) Suasana kelas yang 

cukup ramai meskipun siswa patuh dalam mengikuti arahan peneliti, namun beberapa siswa kurang 

fokus dan teliti dalam mengisi kuesioner.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh yang signifikan antara student well-being terhadap student-teacher trust 
pada siswa/i kelas X di SMKN X Kota Bekasi. Maka, hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

2. Terdapat hubungan positif dalam kategori sedang antara student well-being terhadap student-

teacher trust pada siswa/i. Hal ini dapat diartikan bahwa kepercayaan antara siswa dengan 

gurunya dapat meningkatkan kesejahteraan siswa/i. 
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3. Hasil kategorisasi pada variabel student well-being dan student-teacher trust masuk dalam 

kategori sedang. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa siswa/i di SMKN X Kota Bekasi 

memiliki student-teacher trust yang baik, yang mana hal tersebut meningkatkan student well-
being mereka. 

SARAN 

 Saran Teoritis 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan 

variabel lain yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi student well-being seperti faktor 

kesejahteraan ekonomi, kesejahteraan fisik, dan kesejahteraan psikologis. 

Saran Praktis 

1. Siswa/i. Siswa/i diharapkan untuk meningkatkan kedekatan dengan guru agar meningkatkan 

kesejahteraan dan mempertahankannya. 

2. Pihak Sekolah. Pihak sekolah disarankan untuk selalu menjaga kesejahteraan siswa/i nya agar 

tidak menurun dan selalu dalam taraf yang baik dalam tingkat kesejahteraan siswa. 
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